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ABSTRAK 

 

Pengaruh Media dan Zat Pengatur Tumbuh pada Kultur In Vitro  

Eksplan Nodus Talinum paniculatum (Jacq.) Gaertn 

 

TAMARISKA SEPTYANA KRISHANAYANTI 

 

Talinum paniculatum adalah tanaman herba yang mudah tumbuh di area 

persawahan atau kebun, biasa digunakan sebagai obat tradisional oleh masyarakat 

Indonesia. Dengan semakin meningkatnya pemanfaatan T. paniculatum sebagai 

obat, perlu dilakukan metode perbanyakan yang efektif, salah satunya 

menggunakan kultur in vitro. Faktor keberhasilan kultur in vitro antara lain 

pemilihan jenis media dan ZPT serta konsentrasi yang tepat. Perbanyakan T. 

paniculatum menggunakan nodus ke 2-6 dari tunas muda. Eksplan ditanam pada 

media agar Murashige and Skoog dan Schenk and Hildebrandt dengan penambahan 

ZPT IAA+BAP dan IAA+ KIN dengan konsentrasi 1 ppm + 5 ppm, 2 ppm + 4 ppm, 

3 ppm + 3 ppm, 4 ppm + 2 ppm dan 5 ppm + 1 ppm. Pengamatan terhadap 

pertumbuhan tunas, akar dan kalus dilakukan 2 hari sekali selama 4 minggu. Hasil 

yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan perbedaan yang signifikan (P < 

0,05) menurut uji Mann Whitney antara perlakuan satu dan lainnya. Hasil 

pertumbuhan jumlah tunas terbaik diperoleh dari media MS dengan penambahan 

IAA 3 ppm dan BAP 3 ppm (16,25 ±3,70a), tinggi tunas menggunakan media MS 

dengan penambahan IAA 2 ppm dan Kinetin 4 ppm (2,05 ±0,37a cm). Perbanyakan 

jumlah akar optimal menggunakan media SH dengan penambahan IAA 4 ppm dan 

Kinetin 2 ppm (6,8 ±4,37a akar), sedangkan untuk panjang akar menggunakan 

media SH tanpa penambahan ZPT (5,10 ±1,38a cm). Inisiasi kalus optimal 

menggunakan media SH dengan penambahan IAA 1 ppm dan BAP 5 ppm. 

 

Kata kunci : Media, ZPT, regenerasi tunas, pertumbuhan akar, kalus 
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ABSTRACT 

 

The Effect of Media and Growth Regulators on In Vitro Culture 

Talinum paniculatum (Jacq.) Gaertn Nodal Explants 

 

TAMARISKA SEPTYANA KRISHANAYANTI 

 

Talinum paniculatum is an herbaceous plant that is easy to grow in the rice field 

or garden, commonly used as a traditional medicine by the Indonesian people. With 

the increasing use of T. paniculatum as a medicine, it is necessary to use an effective 

method of propagation, one of the methods is using in vitro culture. The success 

factors of in vitro culture are the selection of media types and PGR, also the right 

number of concentrations. Propagation of T. paniculatum used the 2-6 node from 

the young sprouts. The explants were planted on Murashige and Skoog dan Schenk 

and Hildebrandt agar with the addition of PGR IAA+BAP and IAA+KIN with 

concentrations of 1 ppm + 5 ppm, 2 ppm + 4 ppm, 3 ppm + 3 ppm, 4 ppm + 2 ppm, 

and 5 ppm + 1 ppm. Observations on the growth of shoots, roots and callus were 

carried out every 2 days for 4 weeks. The results obtained from this research 

showed significant differences (P < 0.05) according to the Mann Whitney test 

between one treatment and another. The best sprout growth result was obtained 

from MS media with the addition of 3 ppm IAA and 3 ppm BAP (16.25 ± 3.70a), the 

sprout height used MS media with the addition of 2 ppm IAA and 4 ppm Kinetin 

(2.05 ± 0.37a cm). Optimal root propagation used SH media with the addition of 4 

ppm IAA and 2 ppm Kinetin (6.8 ± 4.37a roots), while the root length used SH media 

without the addition of PGR (5.10 ± 1.38a cm). Optimal callus initiation used SH 

media with the addition of 1 ppm IAA and 5 ppm BAP. 

 

Keywords : Media, PGR, shoot regeneration, root growth, callus 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Permasalahan 

Talinum paniculatum (Jacq.) Gaertn. atau dalam penamaan sehari-hari som 

jawa atau ginseng jawa adalah tanaman yang mudah ditemui di sekitar sawah dan 

kebun. T. paniculatum dikenal luas oleh masyarakat Indonesia sebagai tanaman 

obat tradisional dan sayuran. Penggunaan T. paniculatum sebagai obat tradisional 

digunakan untuk obat kulit, mengatasi masalah vitalitas, mengurangi risiko kanker, 

meningkatkan kekebalan tubuh, mengurangi kolesterol, melancarkan sirkulasi 

darah, merawat hipertensi, mengobati diare dan mengobati asma. Berbagai khasiat 

tersebut disebabkan karena T. paniculatum mengandungan antioksidan, saponin, 

flavonoid, tamin dan steroid (kalium 41,44%, natrium 10,03%, kalsium 2,21%, 

magnesium 5,50 % dan besi 0,32%) (Menezes et al., 2021; Romulo et al., 2018; 

Seswita, 2010). 

Sebagaimana pemanfaatan T. paniculatum untuk obat semakin meningkat, 

perlu dilakukan metode perbanyakan yang efektif untuk menjaga ketersediaan T. 

paniculatum. Perbanyakan secara konvensional dengan stek batang memerlukan 

panjang batang minimal 12 cm dengan jarak tanam minimal 50 x 40 cm. Waktu 

yang diperlukan hingga daun siap dipanen berkisar antara 3-6 bulan, sedangkan 

pemanenan akar minimal pada bulan ke-7 (Seswita, 2010). Perbanyakan secara 

konvensional memerlukan waktu yang lama untuk pemanenan, lahan yang luas, 

tanaman yang rentan terhadap patogen atau hama penyakit, dan kandungan 

metabolit sekunder yang tidak stabil. 

Kultur jaringan tanaman (kultur in vitro) adalah salah satu metode yang 

umum digunakan untuk perbanyakan tanaman. Kultur in vitro dapat diterapkan 

berdasarkan prinsip totipotensi sel yang dimiliki tanaman dimana bagian kecil dari 

tanaman (eksplan) seperti organ, jaringan atau sel apabila ditanam dalam keadaan 

tertentu dapat berkembang menjadi tanaman utuh. Totipotensi sel memungkinkan 
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pembelahan sel secara mitosis sehingga anakan yang dihasilkan sama dengan 

induknya. Kultur in vitro dapat mempercepat proses perbanyakan baik secara 

organogenesis maupun callogenesis, menjaga kestabilan genetik, menghilangkan 

patogen, membutuhkan sedikit bagian tanaman dan tidak membutuhkan tempat 

yang luas (Altman et al., 2005; Bhojwani & Dantu, 2013; Kyte et al., 2013; Smith, 

2013). 

Keberhasilan perbanyakan tanaman melalui kultur in vitro dipengaruhi oleh 

beberapa faktor seperti; jenis media, zat pengatur tumbuh (ZPT), jenis eksplan, 

sterilisasi dan sebagainya. Dari beberapa faktor tersebut, jenis media dan ZPT 

adalah faktor yang krusial. Media merupakan sumber nutrisi bagi pertumbuhan 

eksplan. Demikian juga dengan jenis dan konsentrasi ZPT yang ditambahkan secara 

eksogen kedalam media menentukan regenerasi eksplan secara in vitro. Namun 

demikian, status ZPT eksplan secara endogen juga menentukan regenerasi eksplan 

(Bhojwani & Dantu, 2013). Sehingga media dan ZPT merupakan faktor yang 

banyak diteliti untuk memperoleh metode kultur in vitro yang optimal.  

Media yang umum digunakan dalam kultur in vitro khususnya T. paniculatum  

dan P. ginseng antara lain MS dan SH (Masyitho, 2016). Media MS cair dan 

penambahan IBA 2 ppm mampu menghasilkan akar dari eksplan batang T, 

paniculatum. Selain itu, Adil & Jeong (2018) melaporkan bahwa sebagian besar 

penelitian kultur in vitro P. ginseng  menggunakan media MS dan SH. Uchendu et 

al. (2011) menggunakan ½ SH dengan penambahan KIN, NAA dan IAA 

menunjukkan pertumbuhan akar yang signifikan pada P. quinquefolius L. 

Jenis dan konsentrasi ZPT yang digunakan dalam kultur in vitro beragam, 

diantaranya adalah indol-3-acetic acid (IAA), 6-Furfurylaminopurine (BAP) dan 

KINETIN. Swarna & Ravindhran (2012) menggunakan media MS dengan 

penambahan ZPT BAP 1 ppm menghasilkan pertumbuhan tunas T. triangulare 

sebanyak 12,50±0,23 dengan panjang 5,07±0,02 cm; BAP 0,5 ppm dan KIN 0,5 

ppm menghasilkan pertumbuhan tunas T. triangulare 15,67±0,25 dan panjang 

6,22±0,02 cm. Siddique et al. (2015) menggunakan media MS dengan penambahan 

0,5 µM IAA dan 5,0 µM BA dalam multiplikasi Cassia angustifolia Vahl., 
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menunjukkan multiplikasi tunas sebanyak 8,7±0,43 dengan panjang tunas 5,6±0,20 

cm. Sadat et al. (2018) menunjukkan bahwa penambahan 4 ppm IAA dan 6 ppm 

BAP pada eksplan bonggol Musa paradisiaca L. menghasilkan persentase 

kemunculan tunas 100% dengan jumlah tunas 1. 

Dari berbagai penelitian yang telah dilakukan terhadap optimasi jenis media 

dan ZPT dalam perbanyakan T. paniculatum, belum ada penelitian tentang 

pengaruh jenis media MS dan SH serta ZPT (IAA, BAP dan KIN) terhadap respon 

pertumbuhan T. paniculatum secara in vitro. Maka dari itu, penelitian tentang jenis 

media dan jenis serta konsentrasi ZPT terhadap respon pertumbuhan nodus T. 

paniculatum penting dilakukan untuk mengetahui media dan konsentrasi ZPT yang 

optimal dalam pertumbuhan eksplan nodus T. paniculatum. 

1.2 Rumusan Masalah 

i. Apa pengaruh jenis media MS dan SH terhadap respon pertumbuhan 

eksplan nodus Talinum paniculatum (Jacq.) Gaertn secara in vitro? 

ii. Apa pengaruh jenis dan konsentrasi ZPT IAA, BAP dan KIN terhadap 

respon pertumbuhan eksplan nodus Talinum paniculatum (Jacq.) Gaertn 

secara in vitro? 

iii. Berapa konsentrasi ZPT yang optimal bagi pertumbuhan eksplan nodus T. 

paniculatum secara in vitro? 

1.3 Hipotesis Penelitian   

1.3.1 Hipotesis Kerja 

Media tanam (MS dan SH) dan zat pengatur tumbuh (BAP, KIN, IAA) pada 

berbagai konsentrasi berpengaruh terhadap pertumbuhan eksplan maka terdapat 

perbedaan respon pertumbuhan pada eksplan nodus Talinum paniculatum (Jacq.) 

Gaertn. 
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1.3.2 Hipotesis Statistik 

H0 : tidak ada pengaruh perbedaan media tanam dan konsentrasi ZPT terhadap 

perbedaan respon pertumbuhan nodus T. paniculatum 

H1 : ada pengaruh perbedaan media tanam dan konsentrasi ZPT terhadap 

perbedaan respon pertumbuhan nodus T. paniculatum 

1.4 Tujuan Penelitian 

i. Mengetahui pengaruh jenis media MS dan SH terhadap respon pertumbuhan 

eksplan nodus Talinum paniculatum (Jacq.) Gaertn secara in vitro 

ii. Mengetahui pengaruh jenis dan konsentrasi ZPT IAA, BAP dan KIN 

terhadap respon pertumbuhan eksplan nodus Talinum paniculatum (Jacq.) 

Gaertn secara in vitro 

iii. Mengetahui konsentrasi ZPT yang optimal bagi pertumbuhan eksplan nodus 

T. paniculatum secara in vitro 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi ilmiah tentang 

jenis media dan ZPT yang optimal bagi pertumbuhan eksplan nodus serta menjadi 

referensi dalam usaha permuliaan dan budidaya Talinum paniculatum (Jacq.) 

Gaertn. secara in vitro. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian Pengaruh Media dan Zat Pengatur Tumbuh pada 

Kultur In Vitro Eksplan Nodus Talinum paniculatum (Jacq.) Gaertn yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Jenis media MS dan SH berpengaruh terhadap respon pertumbuhan eksplan 

nodus Talinum paniculatum (Jacq.) Gaertn secara in vitro. Respon 

pertumbuhan jumlah dan tinggi tunas optimal diperoleh dari eksplan yang 

ditanam pada media MS. Respon pertumbuhan jumlah dan panjang akar 

optimal diperoleh dari eksplan yang ditanam pada media SH. Respon 

pertumbuhan kalus dengan persentase 100% dan rerata HST yang cepat 

diperoleh dari eksplan yang ditanam pada media SH. 

2. Jenis dan konsentrasi ZPT IAA, BAP dan KIN berpengaruh terhadap respon 

pertumbuhan eksplan nodus Talinum paniculatum (Jacq.) Gaertn secara in 

vitro. Respon pertumbuhan jumlah tunas tertinggi pada konsentrasi ZPT IAA 

3 ppm dan BAP 3 ppm, pertumbuhan tinggi tunas tertinggi pada konsentrasi 

IAA 2 ppm dan Kinetin 4 ppm. Pada respon pertumbuhan akar, ZPT BAP 

diketahui menghambat pertumbuhan akar. Jumlah akar tertinggi dihasilkan 

ZPT dengan konsentrasi IAA 4 ppm dan Kinetin 2 ppm, pertumbuhan 

panjang akar tertinggi diperoleh pada media tanpa ZPT. Pada respon 

pertumbuhan kalus, persentase tertinggi dengan rerata waktu tumbuh lebih 

cepat dihasilkan dengan konsentrasi ZPT IAA 1 ppm dan BAP 5 ppm. 

3. Konsentrasi ZPT yang optimal bagi pertumbuhan eksplan nodus T. 

paniculatum secara in vitro untuk perbanyakan jumlah tunas menggunakan 

media MS dengan penambahan IAA 3 ppm dan BAP 3 ppm (16,25 ±3,70a 

tunas), sedangkan untuk tinggi tunas menggunakan media MS dengan 

penambahan IAA 2 ppm dan Kinetin 4 ppm (2,05 ±0,37a cm). ZPT optimal 

untuk perbanyakan jumlah akar menggunakan media SH dengan penambahan 
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IAA 4 ppm dan Kinetin 2 ppm (6,8 ±4,37a akar), sedangkan untuk panjang 

akar dapat menggunakan media SH tanpa penambahan ZPT (5,10 ±1,38a cm). 

ZPT optimal untuk inisiasi kalus menggunakan media SH dengan 

penambahan IAA 1 ppm dan BAP 5 ppm (persentase kemunculan 100% 

dengan HST 6 hari) 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian ini, perbanyakan eksplan nodus Talinum paniculatum 

(Jacq.) Gaertn dapat; 

1. Penggunaan media MS dengan penambahan ZPT IAA 3 ppm dan BAP 3 

ppm dapat dilakukan untuk inisiasi multiplikasi tunas. 

2. Penggunaan media SH tanpa penambahan ZPT dapat dilakukan untuk 

inisiasi pertumbuhan akar. 

3. Penggunaan media SH dengan penambahan ZPT IAA 1 ppm dan BAP 5 

ppm dapat dilakukan untuk inisiasi pertumbuhan kalus. 

4. Diperlukan uji lanjut tentang pengaruh perbedaan variasi konsentrasi 

media MS maupun ZPT IAA, BAP & KIN dalam kaitannya dengan 

inisiasi tunas eksplan nodus Talinum paniculatum (Jacq.) Gaertn. 

5. Diperlukan uji lanjut tentang pengaruh perbedaan variasi konsentrasi 

media SH maupun ZPT IAA, BAP & KIN dalam kaitannya dengan 

inisiasi akar eksplan nodus Talinum paniculatum (Jacq.) Gaertn. 
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